DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
Jalan Pemuda Nomor 134 Telp. (024) 515301, 514945 Semarang

Surat Keterangan
Nomor ; 'ﬁs&fm'ﬁfmn fﬂﬂﬂ?

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional
Propinsi Jawa Tengah, menerangkan dan menctaphkan bahwa :

|. Sworat Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan  Menengash Nomor
SNVC.CAMN/AISSY, tanzgal 23 Juni 1999 tentanp kornkulum bamn  Sekolah
Menengah Kejuruan edisi 1999 serta hasil dari validasi program  Re-cogineering
(penatasn Kembali Bidang/Program Keahlian sesuai dengan potensi wilayah).

d .Im.ﬂﬂn pﬂfﬂﬂﬂ Sekolah 207 fDﬂEﬂé % i st n (SMEK) N o

2 l@p&nﬂm
ten L) pelnﬁuhmmn pombukaan E-Iu:lang Keahhan/Frogram K:ahltan

Demikian sural keterangan ini untuk dapal dipergunakan sebagaimana mestinya, dan
berlaku sejak tahun pelajaran ... w0 /20

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliroan akan diperbaiki sebapaimana mestinya.

Ditetapkan : Semarang

KANSOR WILAVAH | .

FROPINSI  L:




PEMERINTAN KABUPATEN BOYOLALI]
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

HPandavaran Mo, 230 Telp (02763 32 1048 Bovolali Kedepos 37313

= B

KEPUTUSAN KEFALA DINAS PENDIDIRKAN NASIONAL
RABIPATEN BOYOLALI e

s UV = 2] 5/ 2104 /157 24,

TENTANG ;
PENETAPAN PEMBURAAN PROGRAM KEATITIAN
TEKNIK PEMESINAN
SME NEGERI T MOJOSONGO

KEPALA DINAS PENDIDIKAN NASIHONAL
RABUPATEN BOYOHALI

Menimbang  © a0 Bahwih Kewenangin vang wagib diluksanakan Doeraly Propinai.
Kabupuien'Keta  sebagaimana  diowar  dalam Undang-undang
Moamor @ 52 Tahon 2004 tentang Pemenntuban Daeah antara lain
kewemihgan Ji bidang pendidikan .

b Babwa sebagormang peloksonorm ketemtuun Pousil 2 ayat (2) huned
b Poratsrun Pemerimuoh Nojoor 25 Tahun 2000, jelab divetaphkan
kepatusan . Menteri  Pendidikan  Nosional  Nomor 053002001
entang  Pedoman  Penyusunan  Swindar  Peluyanan  Minimal
Pervelengparoan  Persckolahan Ridang Vendidikon Dasar dan
M wengah

¢ Bahwa tujuan penyelenggaran satuan Pemsdidiban dapet meheipai
hasil - secien optimal, dipanding  perlu menviaphan Penybuokiin
Program  Keahlinn v ditetapkan denpan Keputisan  Kepala
ings Pendidikan Nasional Kabupaten Bovalali.

Mengingat ¢ |, Undang-lindang Nomor 13 Tahun 19530 weneng Pembentuban
I %wrah-dacrah Kabuputen dilom lingkoungan Propinsi Jawa Tengih
(Herity Newarn Tahun 1930 Nomor 42) ;

L Undang-Undung Nomor 25 Tabun 2000 tentang Fropernas 2000-
200 | {Lembaran Mepars Tahon 2000 Nomor 126)
Ubrdang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nosiongl (Lembaran Negara Tuhun 2003 Somor 78, Tambahan
Lerabirin Negarg Nomor 4301 ) ;
4. Undapg-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang  Pemerimaban
Dacrah (Lembaron Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tumbaban
Levabaran Megora Rl Nomor 4437) sebagmimand telab  diubah
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengpanti Lindang: Undang Nomor 3 Tahun
2iHS, tentang Perubihan |ndang-Undamg Nomor 32 Tahun 2004,
temtang Pemerimtah Daerah meajadi Undang-Ulndang (1 embarn
Neparn BRI Tahun 2005 Nomer [0S, Tambahan Megar RE Moo
d548) .
Ulncang-Lindang Nomor 33 Tahon 2004 entang Perionbangan
Kevanpan s Pemrintah Pusat dan Pemerintah  Daerh
(e nbaran Negara Talwn 2008 Nomor 126: Tambahan Lembarm
Meigrt Nomor 44389 -

L

Ly




Menetapkan
KESATU

KEDLIA

KETIGA

.

Beepwitusan Meotenn Ponchidiban  dan Kerbudas aim Nonio
OLTIVE TR T tentang Seholah Mesengah Rejurion :

Raopubusan. Memterr Pendidikan Nastonul  Nemor (/002002
tenteng Dhesean Peadichikon Nasional dan Komite Sckohily
bocputusan Mentert Pendidikion Nastonal - Nomor 660002002
tenbang Medomam Pendivion Sekolol ;

St Ecdran Menten Pendidikan Nasiomn) Republik Indopesiu
Nomor  TUMPENHKZ2007  wngeal 24 Janoar 2007 enting
Frwaatas Pemberian Hin Peodirian Sckolal Menengah Kejuroan ¢

0. Peratan Daerah Kabupaten Bovolali Nomior 2 Tabun 2000

tenting  Pembuntukan Orgomisast dan Lot Kerjo Dimis-dinas
Kabupaten Bosvelali (Lembarn [aeiah Jalun 201 Nomor 2
Tambabon | embaran Doerah Nomor 2§ ; I

L Pertomn Placraly kabupmen Bovolali Nador | Tahon 2007

lentang  Ahvegaran Pendapatan don Belanjo Dneath Kabupaten
Bosolali Tohug Anggaran 2007

MEMUTUSKAN

Penciopon Pembukuan Program Keahlion Teknik Pemesinan Sckolih
Meneng ah Kejurvan Negeri 1 Mojosongzo, Kabupaten Hoyoluli

Pembinvaan penvelenggarsan Pembukaan Progrom Keahlian Sekolal
Mencnpah  Kejurion Negeri 1 Mojesonga Kabupaten  Boyolali
dibebankan  padi Angpasan Pendaputan dan Belanfi Sekolah dan
bantin Ly vang sah

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudion har wmvana terdapat ekelivuan dalam: Kepatasan

i pkan disdokan perubaban/pembetulan sehagaimana mestinva,

[ditetapkan di SRONYOLALL
Fiangyeil P Al 2007

ff‘wr:htm.f
dgfing [k
TN SN0082419

Tembusan ditujuban kepuda, Yl ;

e L et

- Dirjen Dikdasmen Departenien Pendidikan Nusional di Jakarts:
Kepala Dinas Pendidikar dan Kebudayaan Propinsi Jawi Tengal.,
Bupati Boyolali
Ketua DPRD Kabupaten Boyvolali;

Kepala Bappeda Kabupaien Bovolali;

Kepala Bagian Keunngan Seid Kabupaten Boyolaii:
Kepala Bagian Hukum din Orpanisasi Kabupaten Boyolali;

Pertingsal,




SK IJIN MENDIRIKAN
PROGAM STUDI KEAHLLAN
TEKNIK KIM1LA&

Dipindai dengan CamScanner



PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLAL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalarn Pandanaran Wopor; 230, Talp, (02 76) 321008 Fake. 321048 Kodla Fos 57313 Boyolall
Wiehe e Bilp e A sl Mpora-boyolall inde © emal infa@@digdikpora-noyalall info

KEPUTUSAM EEPALA DIMAS PEMNDIDIKAM PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN BOYOLALI
NOMOR : 421-2/1920 "2 2010
TENTAMG
PEMETAFAM FEMELUEAAN BIDANG KEAHLIAM TERMIE EIMILA,
PROGREAM EEAHLIAN EIMLA INDUSTR
SME WEGER 1 MOIOSONGSO BOYOLAL

KEPALA DIMAS PEMDIDIKAN FEMUDA DAN CLAHRAGA
KABUPATER BOYOLALI
Menimbang @ a. bahwa  kewenangon  yang  wajib - dilaksanakan
Doerah  Provins,  Kabupalen/Koto  sebagaimand
diatur dalam Undang-undang Momor 32
Tohun 2004 tentang Pemeriniab Daerah anlara lain
kewenongan di bicdang pendidikan;

b, bahwa berdosarkan Manajermen Sekolah  Berbosis
wasyarakel, masyarckal dioerl hok uniuk berperdan
rerta caiom PeErenicarnasn, petaksanaan,
pengowasan, don svaluast pragram pendidikan
sabanal pervujudan pendicikan dard.cleh dan unfuk
masyaraxat;

. bkahwa apar pembukaon program di satuan
Pendicikan kabupolen Bovolall memilikl dasar hukum
vang  kudal, dipandang psilu ontuk menetapkan
pembukacn mogram di sskelah cengan kepulusan
kepala Dinos Pendidizan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Bovolali.

Mengingat o 1. Undong-undang Momeor 13 Tahun 1250 lentang
Pembeniukan  Dograh-daerah  Kobupoten  dalam
ngkungan Frovins Jawo Tengah | Beila Hegara
Tahun 1950 Momear 42 );

2. Undang-undang Homor 20 Tahun 26003 Tenlang sistem
Fendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003
Momer 78, Tambohan Lemboran Negara  Moror
4301);

3. Undang-undang MNaomor 32 Tahun 2004 tentang
pemernichan Caerah | Llembaran Megardg Tahun
2004 Momor 125, Tambahan Lembaran Nagara Rl
4437 | sebogaimana felah divboh dengan Undang-
undang Nemor 8 Tohun 2005 fenlong Penetopan
Peraturan Pemeriniah Pengganti  Undang-undang
Memer 3 Tahun 2005, tentang Pemeriniah Doerah
menjad] Undang-undang | Lembaran Negara Rl
Tahun 2005 Momor 108.Tambahan Megara Bl Mamar
4548 |

4. Peraturan Pamerintah ..

Dipindai dengan CamScanner



Menetapkan:

KESATU

KEDUA,

RETIGA

4. Peraturan Pemerintah Momeor 2% Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah | Lembaran Negara Republik
Indenesia Tahun 1990 Momor 37, Tombahan Lembaran
Megarg Republik Indonesia Momor  3413)
sebogaimana telah  divbah  denganPeraturan
Pemerintah Momor 56 Tahun 1998 lentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerntah Nomor 29 Tahun 1990
tentang Pendidikan Menengan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1998 Nomaor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44971,

5. Kepulusan Menteri Pendidikan Nasional MNomor
04&0/U/2002 tentang Pedoman Pendirian Sekolah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 1% Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

7. Keputusan Menteri Pendidikan MNaoslonal Nomor
044/U/2002 lentang Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 3 Tahun
2008 tentang Pembentukan, Susunan Crganisasi,
Kedudukan don Tugas Pokek Dinas Daerah
kabupaten Boyolali | Lembaran Daerah Kabupalen
Boyolali Tahun 2008 Momor 3, Tambahaon Lembaran
Daerah Kabupaten Boyolali Nomaor 101 ),

MEMUTUSEAN :

Pembukaan Bidang Keahlion Teknik Kimia Program
Keahlion Teknik Kimia Industi SME Negeri 1 Mojosongo
Bayolali,

Tugas Utama Sekolah Menengaoh Kejuruan MNeger |
Mojosongo Boyelali berkaitan dengon program bary
tersebut adalah :

1. Mempersiapkan dan  melaksanakan 8 standar
nasional  pendidikon  berdasarkan kelentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Mempersiopkan, melaksanakan, mengevaluasi dan
Tindak Lanjut dengan standar minimal sesuai Slandar
MNasional Pendidikan.

Segala biaya yang limbul sebagadl akibat dilelapkannya
Keputusan inl dibebonkan pada Anggaran Pendapalan
dan Belanja Sekolah dan sumber lain yang sah.

KEEMPAT : Keputusan ..

Dipindai dengan CamScanner



KEEMPAT . Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam  kepulusan ini akan  diadakan
perubahan/pembelulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Boyolali
Pada tanggal : 29 Mei2010

W UDA DAN OLAHRAGA

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada¥ih

Difjen Dikdasmen Kementerian Pendidikan Masional Jakarta
Direktur Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta
kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jowa Tengoh

Bupati Boyolali

Ketua DPRD Kabupaten Boyolali

Kepala Bappeda Kabupaten Boyolali

kepala DFPKAD Kabupaten Boyolali

kepala Bagian Hukum dan HAM Kabupaten Boyolali

Perfinggal

el o B B~ ol AT ol o e

Dipindai dengan CamScanner
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SALINAN

KEPUTUSAN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 036 /Of1997

TENTANG

PERUBAHAN NOMENKLATUR SMKTA MENJADI SMK
SERTA ORGANISASI DAN TATA KERJA SMK

Menimbane

Menginzat

Memperhatikan:

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

bahwa sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah, dan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0490/U/1992 tentang Sekolah
Menengah Kejuruan, dipandang perlu mengubah nomenklatur
Sekalah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA) menjadi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan mengatur organisasi dan tata Kerja

SMK;
1

1.

Laa

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia:
a. Nomor 22 Tahun 1990;
o Nomor 38 Tahun 1992;
c. Nonmor 39 Tahun 1992;

Keputusan Presiden Republik Indonesia :

2. Nomaor 44 Tahun 1974;

b. Nomor 15 Tahun 1984 sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir.dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 76 Tahun 1996;

b Nomor 96/M Tahun 1993,

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0490/U/1992;

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dalam
surat Nomor DB-148/1/97 tanggal 7 Februari 1997.



2
MEMUTUSKAN :

Menetapkan KEPUTUSAN MENTER!I PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
) REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN
NOMENKLATUR SMKTA MENJADI SMK SERTA ORGANISASI

DAN TATA KERJA SMK. :

BAR 1
NOMENKLATLR
Pisal 1
Mengubah nomenklatur Sckolalh Menengah  Kejurman Tinglat Atas (SMETA) vany

terdiri ntas :
Sekolah Teknolozi Menengah (STHM);

L,

2 Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan {(STA Pembangunin);
3. Sekolah Teknologi Menengah Grafika ((STM Grafika);

1. Sekolah Menengah Teknologi Grafika (SMT Grafika);

5. Sekolah Teknologi Menengah Penerbangan (STM Penerbangan);
6. Sekolah Menengah Teknologi Fenerhangan {5MT Penerbangan);
7. Sekolah Teknologi Menengah Perkapalan (STM Perkapalan);

§.  Sekolah Menengah Teknologi Perkapalan (SMT Perkapalan);

9. Sekolah Teknologi Menengah Kimia (STM Kimia);

10,  Sekolah Menengah Teknologi Kimia (SMT Kimia);

11.  Sekolah Teknologi Menengah Pertanian (STM Pertanian);

12.  Sekolah Menengah Teknologi Pertanian (SMT Pertanian);

13, Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA);

14.  Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK):

15, Sekolah Menenegah Karawitan Indonesia (SMKI);

16, Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR);

17.  Sekolah Menengah Musik (SMM);

18.  Sekolah Menengah Industri Pariwisata (SMIP);

19,  Sekolah Menengah Industri Kerajinan (SMIK);

20.  Sekolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan (SMTK);

21.  Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS);
menjadi Sekolah Menengah Kejuruan, selanjutnya dalam Keputusan ini disebut SMK.

Pasal 2

(1) Nomenklatur dan penomoran SMK diatur schagai berikut ;

A SMK yang berlokasi di Daerah Khusus [bukota Jakarta, diberi nama Jakarta,
dengan nomor menurul urutan tahun penetapan Keputusan pelembagaan

SMK yang bersangkutan.
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I, SMK yang berlokasi di kotamadia/kota administratil diberi nama sesuai nan
kotamadia/kota administratif yang bersangkutan, dengan nomor menurut
urutan tabun penetapan keputusan pelembagaan SMK yang bersangkutan;

e SMEK yang berlokasi di ibukota kabupaten diberi nama sesuai nama ibuKota
kabupaten, dengan nomor menurut urutan tahun penetapan keputusan
pelembagaan SMK yang bersangkutan;

d. SMEK yang berlokasi di luar ibukota kabupaten, diberi nama sesusi nama
kecamatan tempat sekolah bersangkutan berada, dengan nomor menurui
urutan tahun penetapan Keputusan pelembagaan SMK yang bersanghkutan,

(2)  Dalam hal terdapat dua atau lehih kesamaan waktu penetapan Keputusan
pelembagann SMK, vrutan penomoran SMK ditetapkan berdasarkan nomor urut
datam Keputusan pelembagaan SMEK yang bersangkutan.

(31 etentuan sehagainana dimaksud dalam avat (1) berlaku juga bagi penomeran SMK
sebagal akibat pemckaran wilayah, pindah lokasi, dan pensmmbahan unit haru.

BAD 11
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 3

(1)  SMEK adalah unit pelaksana teknis pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada di
bawah dan bertanggzung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi.

(1)  SMK dipimpin oleh seorang Kepala dan dibantu oleh sebanyak-banyaknya 4 orang
Wakil Kepala.

Pasal 4

SMK mempunyai tugas menyelengearakan pendidikan Kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah 3 atau 4 tahun bagi tamatan Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau
vang sederajat dengan berpedoman pada Ketentuan peraturan perundang-undangan
tentang pendidikan nasional.

Pasal §

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, SMK mempunyai
fungsi



i |

a. pembimbingan. pengajaran, dan atau pelatihan teorl dan praktik Kejuruan sesuai
dengan Kurikulum yang berlaku;

b.  pengurusan sarana pendidikan dan bahan pengajaran yang dipergunakan untuk
proses belajar mengajar dan latihan praktik para siswa;

C. pelaksanaan dan pembinaan hubungan kerjasama dengan dunia-usaha dan industri,
arang tua/wali murid, dan masyaralat;

d. pelaksanaan Regintan unit produksi;
e. pelaksanaan urusan tata usaha dan vrasan rumah tangea SMEK dan perlenplapan
pendidikan.
BAD 111
ORGANISASI

Pasal 6

Organisasi SMK, terdivi atas :

o Kepala:

b, Wakil Kepala:

¢. Subbagian Tata Usaha;

tl. Jurusan; '
e Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 7

Kepila adalab guro vang mempunyai tugas memimpin penyelengearaan kegiatan belajar.
mengajar, serta membina guru, tenagn kependidikan lainnya, tennga administrasi, dan -
hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan industri.

Pasal 8

(1) Kepala dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh scorang atau sebanyvak-
banvaknva 4 orange Wakil Kepala.

(2} Penentuan jumlah Wakil Kepaln disesuaikan denpan beban tusas SMK vang
bersanghkutan.

(3 Wakil Kepala adalah guru yang mempunyai tugas membantu Kepala dalam
memimpin penyvelenggaraan kegiatan belajar mengajar, serta membing guru, tenaga
kependidikan lainnya, tenaga administrasi, dan hubungan kerja sama dengan dunia
usaha dan ingdustr, .




L)

Pasal 9

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahiaan dan urugan
kerumahtanggaan SMK dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala,

Pasal 10
Ketua Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan latihan kejuruan siswa.
Pasal 11

RKelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan jabatan funosional
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

gl 12

(1) hkelompok Jabatan Fungsional teedivi atas guru dan jabatan fungsional lainnya vy
diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang herlaku,

-

(23 Jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dikeardinasikan oleh
seorang tenaga fungsional senior berprestasi yang ditunjuk oleh Kepala.

(3)  Jumiah jabatan [lungsional sebagaimana dimaksud dalam avat (1) ditentukan
berdasarkan Kebutuhan dan beban kerja.

(4)  Jenis dan jenjang jabatan lungsional sebagnimana dimaksud dalam avar (1) diatur
sesuail dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal 13
Bagan organisasi SMK tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.
BAB IV
TATA KERJA
Pasal 14
Dalani melaksanakan tugasnya, Kepala, Wakil Kepala, Ketua Jurusan, Kepala Subbaginn
Tata Usaha, dan Kelompok Jabatan Fungsional, wajib menerapkan prinsip keordinasi,

integrasi, dan sinkronisasi baik di lingkungan masing-masing maupun dengan instansi lnmn
di luar SMK sesuai dengan tugas pokok masing-masing. .



Masal 15

Kepnla, Ketua Jurusan, Kepala Subbagian Tata Usaha wajib mengawasi pelaksanaan tugas
bawalannyan masing-nasing dan bila terjadi penyimpangan agur mengambil langkah-
langkal vang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

"

Pasal 16

Kepala, Wakil Kepale, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usaha wajib mengikuti
dan mematubi petunjuk dan bertanggungjawab kepada atasan masing-masing serta
menyvampaikan laporan berkala tepat pada waktunya.

Pasal 17

Kepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usaha bertanggungjawab memimpin,
mengkoordinasikan, dan membina pelaksanaan tugas bawahannya masing-masing serta
mengadakan rapat berkala. -

Pasal 18

Kepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usaha wajibh mengslah laperan can
mengaunakan laporan dari bawahan sebagai bahan penyusunan laporan lebih lanjut.

Pasal 19

Kepala, Wakil Kepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usaha dalam
menyampaikan laporan wajib memberikan tembusan Kepada unit lain vang secara
fungsional mempunyai hubungan kerja.

Pasal 20

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi setempat dalam
melaksanakan tugas pembinaan wajib berkonsultasi dengan Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah.

BAB V
BIAYA

Pasal 21
Biava untuk pelaksannan Keputusan ini dibebankan pada mata anggaran yang relevan di
masing-masing Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kehudayaan.
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BAD VI
LLOKASI

Pasal 22
Sejak ditetapkannya Keputusan ini, SMK berjumlah 717 dengan nama, nemor. dan lokasi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 Keputusan ini.

BAD VII

RETENTUAN LAIN

Pasal 23
Perubzhzn atas oroanisasi dan tata Kerjo SMK ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan
Lebudayvaan setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri vang hertanzuungjawal -
di bidang pendavagunaan aparatur negara.

I'asal 24
SMETA vang diselensparakan oleh masyarakat menyvesnaikan dengapn xeputiEan int

Prsal 25

Pada saat mulai berlakunya Keputusan ini, Keputusan Menter: Pendidikan dan
Rebudayvaan Nomor 090/0/1979 dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 26

Reputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 7 Maret 1997

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
1.

Prof. Dr.-Ing. Wardiman Djojonegoro
SALINAN Keputusan ini disampaikan Kepada .......
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Prof. Dr.-Ing. Wardiman Djojonezoro
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SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :

1
2.
5
4

L

10.
1 I

12

13.

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara,

Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Dircktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menenpah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan,

Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan  Pendidikan dan Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Sckretaris Inspektorat Jenderal, Dircktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Badan Penclitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Repaly Kantor Wilnj":lh Departemen Pendidikan dan Kebudavaan di Propinsi,
Gubernur Kepala Duaerah Tingkut 1 setempat,

Dircktur Pendidikan Menengah Kejuruan Dircktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Meaengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Badan Pemeriksa Keuanpan,

Dircktorat Jenderal Anggaran Departemen Keuangan,

Kantor Perbendubaraan dan Kas Negara selempat,

Yang bersangkutan untuk dipersunakan seperiunya.

Salinsn se5u3i dengan ashiony

Kepala Biro Hukum dadHubuggan Masvarakat

¥
i /]
Mardivah
INIP. 130344753

File salinan 27/11/93
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